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Abstrak: Salah satu penilaian terhadap motivasi belajar mahasiswa dapat dilihat melalui perolehan nilai IPK mahasiswa. 

Semakin tinggi perolehan nilai mahasiswa, maka dikatakan proses pembelajaran tersebut berhasil. Keberhasilan dari 

proses belajar ini tidak lepas dari peran dosen sebagai insan pengajar. Pemilihan metode pengajaran oleh dosen yang tepat 

dan sesuai akan membantu mahasiswa dalam mencapai keberhasilan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan apakah terdapat pengaruh antara metode mengajar dosen terhadap motivasi belajar mahasiswa Politeknik 

STIA LAN Jakarta. Kedisiplinan, hasil belajar, ketepatan waktu dalam mengikuti proses belajar mengajar, dan kemauan 

untuk mengerjakan tugas menjadi indikator yang diamati di lokus penelitian. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode kuantitatif dan pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner. Data yang telah didapat 

selanjutnya diolah dengan software SPSS versi 27. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2022 program 

studi MSDMA dengan sampel penelitian yang diambil berjumlah 30 mahasiswa. Simpulan dari penelitian ini menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh antara metode mengajar dosen terhadap motivasi belajar mahasiswa Politeknik STIA LAN 

Jakarta.  

 

Kata Kunci: Motivasi, Metode Mengajar, Dosen, Mahasiswa 

Abstract: One assessment of student learning motivation can be seen through their GPA 

scores. The higher the acquisition of student grades, the more it can be said that learning 

process is successful. The success of this learning process cannot be separated from the 

role of the lecturer as a teaching person. The selection of teaching methods by lecturers 

that are appropriate and suitable will help students achieve this success. This study aims 

to prove whether there is an influence between lecturers' teaching methods on the learning 

motivation of Polytechnic of STIA LAN Jakarta colleges. Discipline, learning outcomes, 

punctuality in participating in the teaching and learning process, and willingness to do 

assignments are indicators observed at the research locus. The method used in this 

research is quantitative method and data collection using a questionnaire. The data that 

has been collected is then processed with SPSS software version 27. The population in this 

study were colleges of class 2022 of the MSDMA study program with a research sample 

taken of 30 students. The conclusion of this study states that there is an influence between 

the teaching methods of lecturers on the learning motivation of Polytechnic of STIA LAN 

Jakarta colleges. 
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Pendahuluan 

Pendidikan pada dasarnya memiliki peran dan kontribusi yang besar bagi 

peningkatan kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Penyelenggaraan dan 

pelaksanaan pendidiikan menjadi salah satu tanggung jawab pemerintah dan pemerintah 

wajib melaksanakannya. Pendidikan pada hakikatnya merupakan hak yang harus dimiliki 

secara penuh oleh seluruh warga negara karena sesuai dengan tujuan nasional tertuang 

dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Selain itu, pelaksanaan pendidikan juga diamanatkan dalam Pasal 31 ayat (1) Undang-

Undang Dasar 1945 yang berbunyi “Tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan 

pendidikan”.  

Salah satu bukti dari pendidikan yang berhasil dapat dilihat dari tingkat motivasi 

belajar mahasiswa (Karimi, 2019; Tomar, 2024). Motivasi belajar dapat dinilai dari tingkat 

kedisiplinan, hasil belajar, ketepatan waktu dalam mengikuti proses belajar mengajar, dan 

kemauan untuk mengerjakan tugas (Arthur, 2022; Fidan, 2022; Nuninger, 2023; Pereira, 

2021). Motivasi belajar menurut Sardiman (2011:75) adalah keseluruhan daya penggerak di 

dalam diri mahasiswa yang menimbulkan kegiatan belajar, dan memberikan arah pada 

kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. Agar motivasi dapat 

meningkat, harus ada dorongan dan kemauan yang kuat dari dalam diri mahasiswa itu 

sendiri. Jika motivasi belajar itu muncul, maka besar kemungkinan hasil dari belajarnya 

optimal.  

Motivasi belajar dapat muncul karena faktor internal dan eksternal (Hsu, 2020; Liu, 

2020; Ningsih, 2022). Faktor internal dapat berupa kemauan dan semangat dalam belajar 

dan harapan untuk mencapai cita-cita, sedangkan faktor eksternal dapat berupa lingkungan 

sekitar, perhatian orang tua, dan lain sebagainya. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

motivasi belajar berbeda tiap masing-masing individu (Bugaj, 2019; Chung, 2022; Pérez, 

2019; Tu, 2020). Penelitian kali ini adalah untuk meneliti apakah motivasi belajar mahasiswa 

dapat dipengaruhi oleh salah satu faktor eksternal, yakni metode pengajaran dosen 

(Pfennig, 2022; Susilowati, 2020).  

Metode mengajar dapat diartikan sebagai cara dosen dalam menyelenggarakan 

pembelajaran di dalam kelas (Netta, 2019; Nghiêm-Phú, 2022). Cara dosen membawakan 

materi di dalam kelas berpengaruh terhadap pemahaman mahasiswa, maka dari itu metode 

pembelajaran harus disesuaikan dengan bahan ajar. Terdapat banyak metode pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi ajar, misal metode ceramah, metode 

tanya-jawab, metode demonstrasi, dan lainnya. Pemilihan metode yang tepat akan 

mencerminkan kemampuan dan kecakapan dari seorang dosen dalam memimpin dan 

mengelola pembelajaran di dalam kelas (Chiloane, 2022; Isa, 2021).  

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai akan meningkatkan minat dan 

motivasi belajar mahasiswa (Chiloane, 2022; Ogunniyi, 2020). Untuk itu, penting bagi dosen 

untuk menimbang dan menentukan metode pembelajaran yang akan dibawakan di kelas. 

Faktor yang dapat dipertimbangkan dalam memilih metode pembelajaran yang cocok dan 

sesuai dapat berpedoman pada tujuan pembelajaran, substansi bahan ajar, kondisi dan 
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situasi kelas, dan fasilitas universitas. Maka, akan tercipta kondisi kelas yang mendukung 

mahasiswa untuk belajar dan membantu mahasiswa untuk mewujudkan keinginannya. 

Politeknilk STIA LAN Jakarta adalah perguruan tinggi di bawah naungan Lembaga 

Administrasi Negara. Politeknik STIA LAN Jakarta memiliki tiga fokus program studi, 

yaitu Administrasi Bisnis Sektor Publik (ABSP), Administrasi Pembangunan Negara (APN), 

dan Manajemen Sumber Daya Manusia Aparatur (MSDMA). Objek yang menjadi 

pengamatan dalam pengamatan dalam penelitian ini adalah mahasiswa MSDMA angkatan 

2022. Peneliti mengamati bahwa motivasi belajar yang dimiliki mahasiswa MSDMA 

angkatan 2022 masih kurang. Hal ini dapat dibuktikan dengan belum adanya mahasiswa 

aktif  MSDMA angkatan 2022 yang berhasil mendapat IPS sempurna dilansir dari website 

resmi Politeknik STIA LAN Jakarta. Rata-rata mahasiswa MSDMA 2022 mendapat IPS 

dengan skala 3,51 - 3,75 dan bahkan masih terdapat mahasiswa yang memperoleh IPS pada 

skala 3,00 - 3,25. Berikut dibuktikan dari diagram perolehan IPS (Indeks Prestasi Sementara) 

mahasiswa MSDMA angkatan 2022. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram nilai IPS mahasiswa MSDMA angkatan 2022 

Berdasarkan data di atas dan pertimbangan pemikiran peneliti, maka peneliti 

mengambil judul “Pengaruh Metode Mengajar Dosen terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa 

Politeknik STIA LAN Jakarta 

A. Metode Pembelajaran 

Metode berasal dari bahasa Yunani yakni methodos yang memiliki arti cara atau 

menuju suatu jalan. Sedangkan konsep pembelajaran menurut Sagala (2010) adalah proses 

yang membuat lingkungan seseorang yang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan 

dirinya terlibat dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus yang 

menghasilkan respon terhadap situasi tertentu. Pada hakikatnya pembelajaran tidak dapat 

dipisahkan karena pembelajaran merupakan satu kesatuan yang utuh sebai roda penggerak 

dalam pendidikan. Sependapat dengan Sagala, pembelajaran adalah aktivitas mendidik 

dan mengajarkan mahasiswa dengan asas pendidikan atau teori yang menjadi kunci 
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keberhasilan dalam pendidikan. Oleh karena itu, sebelum proses pembelajaran 

dilaksanakan, maka pembelajaran perlu direncanakan dengan matang dan dievaluasi 

untuk menciptakan proses yang berkualitas. Apabila proses pembelajaran berkualitas, 

maka tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dapat tercapai. 

Dalam kegiatan belajar-mengajar, metode-metode mengajar digunakan sebagai 

jembatan untuk menyampaikan bahan ajar kepada mahasiswa sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai. Metode belajar adalah cara yang digunakan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan (Djamharah, 2006). Metode mengajar sangat diperlukan oleh 

dosen agar materi yang diajarkan dapat diterima oleh mahasiswa. Intinya, metode 

pembelajaran adalah strategi yang dapat digunakan oleh dosen untuk mencapai tujuan dari 

suatu proses pembelajaran.  

Metode pembelajaran ada banyak jenisnya. Pemilihan metode pembelajaran 

disesuaikan dengan kurikulum dan substansi materi yang hendak disampaikan oleh dosen. 

Penggunaan metode pembelajaran dapat dikombinasikan antara yang satu dengan yang 

lain. Menurut Moch. Masykur dan Abdul Halim Fathani (2007), diuraikan beberapa jenis 

metode pembelajaran yang sekaligus menjadi teori yang digunakan dalam penelitian ini. 

1. Metode Ceramah 

Metode ceramah yaitu menerangkan materi pembelajaran secara lisan kepada 

sekelompok pendengar untuk menggapai tujuan pembelajaran tertentu. Dosen 

biasanya meminta mahasiswanya untuk melakukan sesuatu sesuai dengan 

instruksinya. Salah satu cara untuk menjadipenceramah yang baik perlu dilakukan 

latihan dan umpa balik. Seseorang yang rajin berlatih akan dapat menyampaikan 

ceramahnya secara singkat, padat, dan efektif. 

2. Diskusi 

Metode ini sangat mengedepankan kemampuan memecahkan masalah (problem 

solving). Metode ini biasanya dilakukan di dalam kelompok yang telah dibentu. 

Metode ini memaksa mahasiswa untuk bersikap partisipatif dengan anggota 

kelompok yang lain. Hal karena metode diskusi berorientasi pada pertukaran 

informasi dan pendapat mahasiswa yang tujuannya semua anggota kelompok paham 

dengan masalah atau topic yang sedang dibahas. 

3. Demonstrasi 

Demonstrasi adalah metode mengajar dengan memperagakan cara kerja atau 

penggunaan suatu barang yang disesuaikan dengan substansi pembelajaran. 

Demonstrasi dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Mahasiswa 

diharapkan aktif bertanya selama proses pembelajaran dengan menggunakan metode 

demonstrasi. Selain itu, dosen juga dapat memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk 

memastikan bahwa materi dapat tersampaikan dengan baik selama demonstrasi 

berlangsung.  
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4. Tanya Jawab 

Tanya jawab hampir dilakukan oleh dosen dalam setiap proses pembelajaran. Metode 

ini digunakan oleh dosen untuk mengetahui seberapa paham mahasiswa dengan 

materi yang diajarkan. Metode ini memberikan kesempatan untuk bersikap aktif di 

dalam kelas. Dosen harus memiliki semangat mengajar dan penguaasaan terhadap 

substansi materi yang dibawakan agar suasana kelas lebih hidup dan kondusif.  

B. Motivasi Belajar 

Motivasi merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri seseorang yang mampu 

membuat manusia untuk melakukan sesuatu atau melakukan tindakan yang dapat 

mengarahkan pada perilaku manusia, termasuk di dalamnya perilaku belajar.  (Dimyati 

dan Mudjiono, 2006). Apabila ada motivasi belajar yang kuat di dalam diri mahasiswa, 

maka dorongan tersebut akan menjadi pembakar semangat bagi mahasiswa untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Pendapat tersebut menyatakan bahwa motivasi 

menumbuhkan semangat dan kemauan dalam belajar untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan. Hasil dari pembelajaran akan optimal apabila terdapat mahasiswa 

menumbuhkan motivasi belajar di dalam dirinya.  

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori menurut Handoko dalam 

Nurdiyah (2016) adalah sebagai berikut: 

a. Kuatnya kemauan untuk berbuat 

b. Kerelaan untuk mengerjakan tugas 

c. Ketekunan dalam mengerjakan tugas 

 

Metode 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

menyebarkan kuesioner atau angket. Lokus penelitian adalah Politeknik STIA LAN Jakarta.  

A. Populasi 

Populasi dalam penelitian kali ini adalah mahasiswa MSDMA tahun 2022 Politeknik 

STIA LAN Jakarta. 

Tabel 1. Populasi penelitian 

Kelas Jumlah 

A MSDMA 2022 21 orang 

B MSDMA 2022 22 orang 

Total 43 orang 

B. Sampel 

Sampel yang diambil berjumlah 30 orang mahasiswa MSDMA 2022. Teknik 

pengambilan sample dilakukan dengan teknik random sampling. 
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Tabel 2. Sampel penelitian 

Kelas Populasi Sampel 

A MSDMA 2022 21 orang 21 orang 

B MSDMA 2022 22 orang 9 orang 

Total 43 orang 30 orang  

C. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau 

tidak.  Data yang berdistribusi secara normal akan diuji dengan uji statistic parametrik. Data 

yang dikatakan berdistribusi secara normal menunjukkan bahwa nilai dari asymp. 2 tailed 

> 0,05 dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. 

D. Uji Signifikansi 

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah ada pengaruh antara variabel x dengan 

variabel y dengan melihat nilai t hitung terhadap nilai t tabel. Dasar pengambilan 

keputusannya adalah sebagai berikut: 

− H0 diterima dan Ha ditolak jika nilai t hitung < t tabel  

− H0 ditolak dan Ha diterima jika nilai t hitung > t tabel; atau 

− H0 diterima dan Ha ditolak jika nilai sig. > 0,05 

− H0 ditolak dan Ha diterima jika nilai sig. < 0,05 

E. Uji Regresi Sederhana 

Uji ini dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh antara variabel x terhadap 

variabel y dengan melihat nilai R Square yang terdapat dalam tabel model summary. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian didapat melalui hasil olah data kuesioner dengan melakukan tiga 

kriteria pengukuran menggunakan software SPSS versi 27. Tiga pengukuran tersebut yakni: 

uji normalitas, uji signifikansi, dan uji regresi sederhana. 

F. Uji Normalitas 

Uji ini dilakukan untuk melihat sebaran data apakah normal atau tidak. Syarat untuk 

menyatakan bahwa sebaran data kitra normal atau tidak adalah nilai Astmp. sig. (2-tailed) 

harus lebih besar dari 0,05. Berikut tabel data hasil uji normalitas yang diperoleh dari output 

hitung SPSS versi 27. 

Tabel 3. Tabel Uji Normalitas SPSS 27 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 1,40287886 

Most Extreme Differences Absolute 0,124 

Positive 0,090 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

Negative -0,124 

Test Statistic 0,124 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. 0,273 

99% Confidence Interval Lower Bound 0,261 

Upper Bound 0,284 

Berdasarkan hasil output data yang diperoleh dari SPSS, nilai dari Asymp. sig. (2-

tailed) menunjukkan bahwa data bernilai 0,200 yang berarti nilai ini lebih dari 0,05. Maka 

dari itu, berdasarkan hasil uji diatas dapat dinyakatan bahwa sebaran data berdistribusi 

secara normal. 

G. Uji Signifikansi 

Uji signifikansi sangat penting dilakukan untuk melihat kontribusi dari sebuah 

penelitian. Uji ini dilakukan untuk mendapat kesimpulan dari suatu penelitian yang kita 

lakukan. Simpulan dari uji signifikansi ini diperoleh dari hasil output SPSS. Dasar 

pengambilan keputusan untuk uji signifikansi dapat dilakukan dengan melihat nilai t tabel 

atau nilai signifikansi. Dasar pengambilan hipotesis yang saya gunakan dalam penelitian 

kali adalah dengan melihat nilai significant output SPSS 27. Berikut hasil dari uji signifikansi 

dari output SPSS 27. 

Tabel 3. Hasil Uji Signifikansi SPSS 27 

Model 
Unstandarized  

B 

Coefficients 

Std. Error 

Standarized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

(Constant) 8,216 1,690  4,863 <,001 

Metode Mengajar ,438 ,129 ,541 3,405 ,002 

      

Dari tabel diatas, dapat dilihat nilai significant dari metode mengajar adalah 0,002. Hal 

ini dinyatakan bahwa nilai significant kurang dari 0,05. Berdasarkan hasil pengembilan 

diatas, apabila nilai sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan HA diterima. 

H. Uji Regresi Sederhana 

Uji redresi dilakukan untuk melihat tingkat pengaruh variabel x terhadap variabel y 

yang dilihat dari nilai R Square dalam tabel Model Summary. Nilai R Square didapat setalah 

kita melakukan uji regresi pada SPSS. Nilai R Square menunjukkan angka 0,293. Maknanya 

besar pengaruh metode mengajar dosen terhadap motivasi mahasiswa adalah sebesar 

29,3% sedangkan 70,9% motivasi belajar mahasiswa dipengaruhi oleh variabel yang lain. 

Selain itu, untuk persamaan regresi dapat dilihat nilai Unstandarized B yang tertera dalam 

tabel 3. Maka, persamaan yang dihasilkan berdasarkan nilai tersebut adalah Y = 8,216 + 
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0,438x dimana 8,216 adalah nilai angka konstanta dan 0,438 adalah nilai koefisien regresi. 

Angka dalam koefisien regresi mempunyai arti bahwa setiap kenaikan 1% metode mengajar 

maka akan menaikkan 43,8% motivasi belajar mahasiswa. 

 

Simpulan 

Simpulan yang didapatkan berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh antara metode mengajar dosen terhadap motivasi belajar mahasiswa. 

Besar pengaruh metode mengajar dosen terhadap motivasi belajar mahasiswa adalah 

sebesar 29,3%. Maka dari iru, penting bagi dosen untuk memilih metode mengajar yang 

sesuai karena hal tersebut berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswanya. 
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